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ABSTRAK 

 

Sebagai salah satu kecamtan yang termasuk dalam Kawasan Bandung Utara, 

perkembangan kawasan terbangun yang kian hari semakin bertambah akan menimbulkan 

kekhawatiran tersendiri untuk Kecamatan Lembang, sebab hal tersebut dapat menyebabkan 

pengurangan luasan daerah resapan air yang ada di kecamatan tersebut. Tujuan dari 

penelitian ini yakni dapat mengetahui apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya alih fungsi lahan yang ada serta menentukan arahan pengendalian penggunaan 

lahan di Kecamatan Lembang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis 

deskriptif kuantitatif untuk mengetahui perubahan lahan serta faktor yang 

mempengaruhinya, dengan menggunakan teknik overlapping maps dan juga regresi linear 

berganda. Dari hasil analisis yang dilakukan, maka didapat bahwa perubahan lahan pada 

daerah reasapan air yang terjadi daeri kawasan non terbangun menjadi kawasan terbangun 

adalah sebesar 67,575 ha. Adapun faktor yang mempengaruhi dari perubahan lahan 

tersebut adalah nilai lahan, harga lahan, jumlah penduduk, dan aksesibilitas. Arahan yang 

diberikan untuk pengendalian penggunaan lahan di Kecamatan Lembang adalah 

pemerintah kabupaten atau pemerintah Kecamatan Lembang harus lebih tegas dan jeli 

dalam memberikan izin pengelolaan lokasi di daerah resapan air, sebaiknya izin yang 

diberikan hanya untuk pengelolaan lahan non terbangun saja. 

 

Kata Kunci : Perubahan Lahan; Daerah Resapan Air; Faktor Perubahan Lahan. 
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ABSTRACT 

As one of the sub-districts included in the North Bandung Region, the development of the 

built-up area which is increasing day by day will cause its own concern for the Lembang 

District, because this can lead to a reduction in the area of the water catchment area in the 

sub-district. The purpose of this study is to find out what are the factors that cause the 

conversion of existing land functions and determine the direction of land use control in 

Lembang District. In this study, researchers used quantitative descriptive analysis methods 

to determine land change and the factors that influence it, usingtechniques overlapping 

maps and multiple linear regression. From the results of the analysis carried out, it was 

found that the land change in water catchment areas that occurred from non-built areas 

into built-up areas was 67.575 ha. The factors that influence the land change are land 

value, land price, population, and accessibility. The direction given for controlling land 

use in Lembang District is that the district government or the Lembang District government 

must be more firm and observant in granting location management permits in water 

catchment areas, it is better if the permits given are only for non-built land management. 

  
Keywords : Land Change; Water absorption region; Land Change Factors.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang, 

tata ruang merupakan wujud dari struktur ruang dan pola ruang, sedangkan 

penataan ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan 

ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang. Rencana tata ruang adalah hasil 

perencanaan tata ruang yang dilakukan melalui proses dan prosedur penyusunan 

serta penetapan rencana tata ruang berdasarkan ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku.  

Menurut Lestari (dalam  Mustopa, 2011) mendefinisikan alih fungsi lahan 

atau lazimnya disebut sebagai konversi lahan adalah perubahan fungsi sebagian 

atau seluruh kawasan lahan dari fungsinya semula (seperti yang direncanakan) 

menjadi fungsi lain. Alih fungsi lahan dalam arti perubahan penggunaan lahan, pada 

dasarnya tidak dapat dihindarkan dalam pelaksanaan pembangunan (Lisdiyono, 

2004 dalam Eko & Rahayu 2012). Pertumbuhan penduduk yang pesat serta 

bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat akan lahan, seringkali 

mengakibatkan benturan kepentingan atas penggunaan lahan serta terjadinya 

ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan rencana peruntukannya 

(Khadiyanto, 2005 dalam Eko & Rahayu, 2012). Sedangkan lahan itu sendiri 

bersifat terbatas dan tidak bisa ditambah kecuali dengan kegiatan reklamasi 

(Sujarto, 1985 dalam Eko & Rahayu 2012). Keterbatasan lahan di perkotaan juga 

menyebabkan kota berkembang secara fisik ke arah pinggiran kota.   

Menurut Irawan (dalam Mustopa, 2011), ada dua hal yang mempengaruhi 

alih fungsi lahan . Pertama, sejalan dengan pembangunan kawasan perumahan atau 

industri di suatu lokasi alih fungsi lahan, maka aksesibilitas di lokasi tersebut 

menjadi semakin kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiman yang 

akhirnya mendorong meningkatnya permintaan lahan oleh investor lain atau 

spekulan tanah sehingga harga lahan di sekitarnya meningkat. Kedua, peningkatan 

harga lahan selanjutnya dapat merangsang petani lain di sekitarnya untuk menjual 
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lahan. Adapun menurut Pakpahan (dalam Mustopa, 2011), menyebutkan bahwa 

konversi lahan di tingkat wilayah secara tidak langsung dipengaruhi oleh : (a) 

Perubahan struktur ekonomi; (b) Pertumbuhan penduduk; (c) Arus urbanisasi; (d) 

Konsistensi implementasi rencana tata ruang. 

Pada saat ini banyak kita jumpai alih fungsi lahan yang terjadi, baik di skala 

kota maupun kabupaten, hal tersebut terjadi akibat beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya alih fungsilahan tersebut. Salah satunya yang terjadi di 

Kecamatan Lembang yang berada di Kabupaten Bandung Barat. Berdasarkan Perda 

2/2016 tentang pengendalian pemanfaatan KBU, Kabupaten Bandung Barat (KBB) 

merupakan salah atu dari lima Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa Barat 

yang masuk dalam Kawasan Bandung Utara (KBU), yang mana merupakan 

kawasan lindung yang berfungsi sebagai kawasan resapan air yang ada di Jawa 

Barat. Terdapat beberapa kecamatan yang masuk dalam lingkup Kawasan Bandung 

Utara diantaranya ada Kecamatan Lembang, Kecamatan Parompong, sebagian 

Kecamatan Ngamprah, sebagian Kecapatan Cikalong Wetan, sebagian Kecamatan 

Cisarua, dan sebagian Kecamatan Padalarang. Dibandingkan dengan kelima 

kecamatan lainnya yang masuk dalam Kawasan Bandung Utara, Kecamatan 

Lembang merupakan kecamatan yang memiliki perubahan lahan dari daerah 

resapan air yang paling besar perubahannya menjadi kawasan terbangun dengan 

persentase 0,72% (peta perubahan lahan KBB tahun 2012 ke 2019) lebih tinggi 

dibandingkan dengan 5 kecamatan lainnya.  

Setiap tahun penduduk yang di Kecamatan Lembang terus meningkat. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019 jumlah 

penduduk yang ada di Kecamatan Lembang adalah 198.325 penduduk. Peningkatan 

jumlah penduduk di Kecamatan Lembang di pengaruhi oleh meningkatnya jumlah 

kelahiran serta pendatang baru dan bertempat tinggal di Kecamatn Lembang. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Kecamatan Lembang, dapat 

menyebabkan bertambahnya luasan kawasan terbangun yang ada di Kecamatan 

Lembang. Sebagai salah satu kecamatan yang ditetapkan sebagai kawasan resapan 

air, maka dengan bertambahnya luasan kawasan terbangun maka dapat berdampak 
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pada berkurangnya luasan kawasan resapan air yang ada di Kecamatan Lembang 

tersebut.   

1.2 Rumusan masalah 

Kecamatan Lembang merupakan salah satu gerbang pariwisata yang ada di 

Jawa Barat. Karena sebagai salah satu gerbang pariwisata maka Kecamatan 

Lembang dapat menarik banyak orang untuk berkunjung ke daerah tersebut. Orang 

orang yang datang ke Kecamatan Lembang tidak hanya bertujuan untuk wisata saja, 

melaikan ada juga yang mengembangkan bisnis dan sebagainya. Terlihat data dari 

BPS menyebutkan bahwa penginapan/villa serta restoran/rumah makan yang ada di 

Kecmatan Lembang terus meningkat jumlahnya. Bukan hanya penginapan atau 

rumah makan saja, perumahan penduduk atau kawasan terbangun juga semakin 

meluas diakibatkan bertambahnya pertumbuhan perumahan penduduk. 

Berdasarkan data dari Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) Jawa Barat bahwa 

perubahan alih fungsi lahan yang terjadi pada kawasan resapan air di KBU pada 

tahun 2019 sekitar 70% yang tersebar di 4 Kabupaten/Kota yang masuk dalam 

Kawasan KBU. Hal tersebut di lihat dengan bertambahnya hotel, penginapan, 

perumahan, dan pembangunan lainnya di setiap tahunnya.  

Sehingga hal tersebut menarik perharian peneliti untuk membahas mengenai 

faktor apa yang menjadi penyebab terjadinya alih fungsi lahan di kawasan resapan 

air serta menyusun bentuk arahan yang akan di pakai dalam pengendalian 

penggunaan lahan yang di kecamatan tersebut. 

1.3 Tujuan dan sasaran 

 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui apa 

saja faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya alih fungsi lahan yang ada 

serta menentukan arahan pengendalian penggunaan lahan di Kecamatan Lembang. 

 Sasaran 

Adapun sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
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1. Teridentifikasinya kondisi eksisting fungsi lahan di Kecamatan Lembang; 

2. Teridentifikasinya perubahan dan faktor-faktor alih fungsi lahan kawasan 

resapan air di Kecamatan Lembang; 

3. Terumuskannya arahan pengendalian penggunaan lahan di Kecamatan 

Lembang. 

1.4 Ruang Lingkup  

 Ruang Lingkup Wilayah 

Kabupaten Bandung Barat terdiri 16 Kecamatan. Kecamatan Lembang 

merupakan salah satu Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bandung 

Barat. Secara administrasi, Kecamatan Lembang berbatasan dengan: 

● Sebelah Utara  : Kabupaten Subang 

● Sebelah Selatan : Kota Bandung 

● Sebelah Barat  : Kecamatan Parompong 

● Sebelah Timur  : Kabupaten Bandung 

Kecamatan Lembang terdiri dari 16 desa yaitu: Desa Gudangkahirupan, 

Wangunsari, Pagerwangi, Mekarwangi, Langensari, Kayuambon, Lembang, 

Cikahuripan, Sukajaya, Jayagiri, Cibogo, Cikole, Cikidang, Wangunharja, Cibodas, 

dan Desa Suntenjaya, dengan luas total wilayah Kecamatan Lembang adalah 95,56 

km2.  

Kecamatan Lembang merupakan salah satu Kecamatan yang yang termasuk 

dalam kawasan perkotaan bagian utara Kabupaten Bandung Barat serta masuk 

kedalam Kawasan Bandung Utara (KBU) atau merupakan salah satu Kecamatan 

yang berfungsisebagai kawasan resapan air bawi wilayah dibawahnya. Sebagai 

salah satu Kecamatan yang termasuk dalam kawasan perkotaan bagian utara KBB, 

Kecamatan Lembang merupakan Kecamatan yang cukup bias dalam 

perkembanagan kawasannya. Sebab, banyak terjadipraktek alih fungsilahan yang 

terjadi di Kecamatan Lembang. Mulai dari pembangunan beberapa tempat wisata 

yang berada di zona  L2 atau kawasan lindung, pembangunan villa-villa atau 

penginapan serta perumahan warga yang berada di daerah berbahaya (patahan 

Lembang). Halini dikarenakan tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Lembang 
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yang terus meningkat dari tahun ke tahun,sehingga peningkatan permukiman yang 

tidak terkendalikan. Di tambah lagi dengan terus meningkatnya jumlah wisatawan 

yang berdatangan di Kecamatan Lembang pada setiap akhir musim, sehingga hal 

tersebut menarik perhatian para investor dibidang pariwisata untuk menambah 

tempat-tempat wisata yang berada di Kecamatan Lembang, sehingga menambah 

terjadinya potensi alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan tersebut. 

 Ruang Lingkup Materi 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor apa saja yang 

menjadi penyebab dari alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan Lembang 

Kabupaten Bandung Barat. Oleh sebab itu batasan untuk mencapai tujuan dan 

sasaran tersebut adalah: 

1. Identifikasi kondisi eksisting fungsi lahan di Kecamatan Lembang  berupa 

informasi penggunaan lahan, nilai lahan, harga lahan, kondisi penduduk, 

aksesibilitas dan hasil observasi 

2. Identifikasi perubahan lahan di Kecamatan Lembang dengan cara 

mengamati perubahan lahan meliputi kegiatan overlay peta penggunaan 

lahan resapan air 2012 dengan penggunaan lahan kawasan terbangun tahun 

2019.  

3. Identifikasi faktor faktor yang menjadi penyebab terjadinya alih fungsi 

lahan berdasarkan hasil wawancara masyarakat berdasarkan nilai lahan, 

harga lahan, kondisi penduduk, dan aksesibilitas di Kecamatan Lembang. 

4. Arahan penggunaan lahan berdasarkan aspek tata ruang di Kecamatan 

Lembang. 

 

1.5 Metode Penelitian 

 Metode Pendekatan 

 Adapun metode pendekatan berdasarkan tiga sasaran studi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai  
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kecamatan  Lembang 
Sumber : RTRW Kab. Bandung Barat 2009-2029
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apa yang ingin diketahui (Kasiram (2008: 149). Dalam penelitian yang dilakukan, 

peneliti memanfaatkan data-data yang di dapat baik dari data sekunder maupun data 

primer. Data primer didapat dari hasil wawancara kepada responden sesuai dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu. Sedangkan data 

sekunder didapat dari dinas atau instansi terkait. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif agar dapat menjabarkan permasalahan mengenai 

faktor perubahan lahan yang terjadi di Kecamatan Lembang serta merumuskan 

arahan pengendaliannya.  

 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memperoleh data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Survei primer dilakukan untuk mengumpulkan persepsi dari responden 

terhadap suatu objek penelitian. Sumber data diperoleh dari survei lapangan 

langsung mengamati objek yang menjadi sasaran kajian. Adapun bentuk survei 

primer yaitu : 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap masyarakat yang berada di lokasi terjadinya 

alih fungsi lahan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi dan lokasi 

tempat terjadinya alih fungsi lahan di Kecamatan Lembang. 

Penentuan responden yang akan diwawancara menggunakan metode 

nonprobability sampling dengan Teknik porposive sampling. Purposive Sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangn tertentu (Sugiono, 2010). 

Artinya setiap subjek yang diambil dari populasi yang dipilih dengan sengaja 

berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan-

pertimbangan dalam penentuan responden yang akan di wawancara adalah sebagai 

berikut: 
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a. Masyarakat/warga setempat yang berada di lokasi terjadinya perubahan lahan; 

b. Kepala keluarga atau ibu rumah tangga (pemilik sah) dari rumah/bangunan 

yang dibangun diatas lokasi yang beralih fungsi; 

c. Usia 18 tahun keatas atau yang bisa menjawab maksud daeri pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti. 

Wawancara akan dilakukan kepada warga yang bertempat tinggal di lokasi 

yang telah ditetapkan oleh peneliti yakni lokasi terjdinya alih fungsi lahan dari 

kawasan resapan air menjadi permukiman, karena dianggap sesuai dengan tujuan 

dan sasaran penelitian.  Teknik wawancara yang di lakukan adalah wawancara 

terbuka (mendalam), yang mana menggali informasi dari  informan secara 

mendalam, dan dirasa cukup jika jawaban atau informasi yang di berikan oleh 

informan sudah menjawab tujuan dan sasaran peneliti. 

Diketahui jumlah persil yang yang berada di wilayah yang beralih fungsi 

dari daerah resapan air menjadi permukiman adalah sebanyak 1174 persil. Maka 

untuk mengetahui jumlah sampel yang akan di wawancara, peneliti akan 

menggunakan rumus Slovin. Dengan nilai error 5%. 

𝑛 =
N

1 + N𝑒2
 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Nilai Error 

𝑛 =
1174

1 + (1174 x (0,052)
 

𝑛 =
1174

1 + (1174 x 0,0025)
 

𝑛 =
1174

1 + 2,935
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𝑛 =
1174

3,935
 

𝑛 = 298,34 = 299 

Dari rumus tersebut didapat jumlah sampel wawancara sebanyak 299 persil. 

Dengan sebaran setiap desanya adalah sebagai berikut: 

Desa Gudangkahuripan = 5 persil 

Desa Wangunsari = 5 persil 

Desa Pagerwangi = 25 persil 

Desa Mekarwangi = 15 persil 

Desa Langensari = 15 persil 

Desa Kayuambon = 10 persil 

Desa Lembang = 5 persil 

Desa Cikahuripan = 25 persil 

Desa Sukajaya = 14 persil 

Desa Jayagiri = 15 persil 

Desa Cibogo = 10 persil 

Desa Cikole = 45 persil 

Desa Cikidang = 20 persil 

Desa Wangunharja = 15 persil 

Desa Cibodas = 55 persil 

Desa Suntenjaya = 20 persil 

Sebaran jumlah responden yang berbeda dari setiap desanya diakibatkan 

perbedaan jumlah persil yang beralih fungsi di setiap desanya. Oleh karena jumlah 

persil yang beralih fungsi di setiap desanya berbeda, oleh karena itu penulis 

menggunakan pendekatan asumsi untuk menentukan berapa jumlah sampel yang 

akan di sebarkan di setiap desanya, sehingga jumlah responden yang akan 

diwawancarai di setiap desanya pun berbeda. Wawancara dilaksanakan dengan cara 

datang kelokasi yang beralih fungsi dan mendatangi rumah yang termasuk dalam 

persil lahan yang beralih fungsi dari daerah resapan air menjadi kawasan terbangun. 

 



 

10 

 

b. Observasi 

Merupakan suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian melalui dokumentasi/foto guna mengetahui 

situasi dan kondisi eksisting yang terdapat di lokasi terjadinya alih fungsi lahan di 

Kecamatan Lembang. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data diperoleh melalui literatur atau studi pustaka 

yang berkaitan dengan wilayah penelitian. Data sekunder juga dapat diperoleh dari 

instansi-instansi atau dinas-dinas pemerintahan terkait berupa hardcopy maupun 

softcopy. Adapun instansi atau dinas pemerintahan yang terkait menjadi sumber 

data sekunder, yaitu Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

Kabupaten Bandung Barat, dengan kebutuhan data yang diperlukan seperti SHP 

guna lahan dan SHP pola ruang Kecamatan Lembang.  
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Tabel 1.  1 Kebutuhan Data Primer dan Sekunder 

No Tujuan Sasaran Analisis Data Bentuk Sumber Data Tahun 

1 

Tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian 

ini yaitu dapat 

mengetahui apa saja 

faktor-faktor yang 

menjadi penyebab 

terjadinya alih fungsi 

lahan yang ada di 

Kecamatan Lembang 

 

Teridentifikasinya 

kondisi eksisting 

fungsi lahan di 

Kecamatan 

Lembang; Deskriptif 

Kuantitatif 

1) Peta Administrasi 

2) Peta Penggunaan 

Lahan 

SHP 

BAPPEDA 

Kabupaten 

Bandung Barat 

Terbaru 

2 

Teridentifikasinya 

perubahan lahan 

resapan air di 

Kecamatan 

Lembang 

3 

Teridentifikasinya 

faktor-faktor yang 

menjadi penyebab 

dari alih fungsi 

lahan di 

Kecamatan 

Lembang. 

Deskriptif 

Analisis 

1) Jumlah Penduduk 

2) Nilai Lahan 

3) Harga Lahan 

4) Aksesibilitas 

Dokumen 

BPS Kabupaten 

Bandung Barat 

Time 

Series 

Wawancara dan  

Observasi lapangan 

Terbaru 
BAPPEDA 

Kabupaten 

Bandung Barat 

4 

Terumuskannya 

arahan 

pengendalian 

penggunaan lahan 

di Kecamatan 

Lembang. 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil dari analisis 

faktor penyebab alih 

fungsi lahan 

Hasil Analisis Terbaru 

  



 

12 

 

 Metode Analisis 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau nilai dari orang , obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

di tarik keimpulan (Sugiyono, 2012) 

Dalam penelitian kali ini adapun Variable penelitian yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1.  2 Variabel Penelitian 

Sasaran Faktor Variabel Sumber 

Teridentifikasinya 

kondisi eksisting fungsi 

lahan di Kecamatan 

Lembang 
Guna Lahan 

A. Pola Penggunaan Lahan Jayadinata;1999 

Teridentifikasinya 

perubahan dan faktor-

faktor alih fungsi lahan 

kawasan resapan air di 

Kecamatan Lembang 

A. Perubahan Lahan Jayadinata;1999 

Faktor 

Perubahan 

Lahan 

B. Nilai Lahan Satria;2008 

C. Harga Lahan Satria;2008 

D. Jumlah Penduduk Agustina;2020 

E. Aksesibilitas Tamin;2000 
Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti 2021 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang  lebih mudah 

dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun, 1989:78). Adapun teknik analisis dalam studi 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Analisis kondisi eksisting fungsi lahan di Kecamatan Lembang 

 Motode yang di gunakan dalam analisis ini adalah metode analisis deskriptif 

kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk melihat pola fungsi lahan eksisting yang 

mampu menjadi wadah bagi berlangsungnya berbagai kegiatan penduduk serta 

keterkaitan fungsional antara kegiatan sehingga tercipta keserasian antara satu kegiatan 

dengan kegiatan yang lain, serta tetap menjaga kelestarian lingkungan dalam 

mengembangkan penggunaan lahan. Adapun variabel yang digunankan dalam analisis 

ini yaitu variabel penggunaan lahan eksisting yang ada di Kecamatan Lembang. Teknik 

yang digunakan adalah memilah satu persatu penggunaan lahan eksisiting yang ada 

sehingga dapat di ketahui pola penggunaan lahan tersebut terpusat, tersebar atau 

gabungan dari terpusat dan tersebar.  

B. Analisis perubahan lahan  kawasan resapan air di Kecamatan Lembang. 

Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode analisis deskripsi 

kuantitatif agar dapat mengetahui perubahan lahan kawasan resapan air di Kecamatan 
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Lembang. Analisis ini dilakukan untuk melihat perubahan lahan melalui teknik 

’overlapping maps’. Teknik overlay merupakan pendekatan yang sering dan baik 

digunakan dalam perencanaan tata guna lahan/landscape. Teknik ini dibentuk melalui 

pengunaan secara tumpang tindih suatu peta yang masing-masing mewakili faktor 

penting lingkungan atau lahan. 

Pendekatan teknik overlay efektif digunakan untuk seleksi dan identifikasi dari 

berbagai jenis dampak yang muncul. Overlapping maps menggunakan aplikasi ArcGis 

10.1, data yang di perlukan dalam untuk melakukan overlapping maps yaitu 

menggunakan data SHP guna lahan resapan air 2012 dan SHP penggunaan lahan 2019, 

agar perubahan lahan kawasan resapan air yang terjdi di Kec. Lembang dapat terlihat. 

C. Analisis faktor-faktor alih fungsi lahan di Kecamatan Lembang. 

Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah menggunakan analisis 

kuantitatif,yang mana data yang diperlukan dalam analisis untuk mengetahui faktor 

faktor penyebab alih fungsi lahan di Kecamtan Lembang adalah terdapat variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel terikat yakni perubahan gunalahan yang terjadi sedang 

kan variabel bebas adalah nilai lahan, haga lahan, jumlah penduduk serta aksesibilitas. 

dari kedua variabel tersebut akan diketahui besaran pengaruh perubahan lahan dan 

apakah variabel bebas tersebut berpengarhug teradap perubahan lahan yang terjadi di 

Kecamatan Lembang atau tidak. Dalam melakukan analisis ini, penulis menggunakan 

shoftware SPSS 16.0 untuk membantu dalam pengimputan data dari variabel-variabel 

tersebut sehingga dapat di ketahui besaran pengaruh perubahan lahannya. Untuk 

mengetahui veriabel nilai lahan, penulis menggunakan analisis nilai lahan yang 

bersumber dari jurnal yang di tulis oleh Iswari Nur Hidayati, untuk mengetahui nilai 

lahan pada suatu wilayah maka dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

Sumber: Hidayati, 2015 

Dalam menentukan aksesibilitas lahan positif berarti bahwa daerah-daerah yang 

terletak disekitar jalan ini mempunyai nilai lahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

daerah yang lebih jauh dibandingkan dengan beberapa penggunaan lahan yang tergabung 

dalam aksesibilitas lahan positif. Sedangkan dalam menentukan aksesibilitas lahan negatif 

adalah daerah daerah yang terletak sekitar sungai, kuburan, sumber polusi, sampah, 

pembuangan limbah dan lain sebagainnya. 

Nilai Lahan = (3x Penggunaan Lahan) + (2 x Aksesibilitas Positif) + Fasilitas 

Umum – Aksesibilitas Negatif 
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Dan berikut adalah persamaan regresi linear berganda yang digunakan untuk 

mengetahui besaran pengaruh perubahan lahan di Kecamatan Lembang: 

 

Ŷ : Perubahan Lahan 

X1 : Nilai Lahan 

X2 : Harga Lahan 

X3 : Jumlah Penduduk 

X4 : Aksesibilitas 

e : Error 

D. Analisis arahan pengendalian alih fungsi lahan di Kecamatan Lembang 

Metode yang di gunankan dalam analisis ini yaitu menggunakan analisis 

deskripsi, yang mana data yang digunakan di dapat dari produk tata ruang yang berlaku 

pada wilayah tersebut serta melihat hasil anaisis dari sasaran dua terkait perubahan 

lahan dan faktor penyebab perubahan lahan. Produk tata ruang tersebut adalah Perda 

02/2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bandung Barat Tahun 2009-

2029, yang mana mengamati perihal bentuk pengendalian yang baik untuk di terapkan 

pada daerah yang beralih fungsi tersebut. Dan untuk hasil analisis yang di 

pertimbangkan adalah analisis perubahan lahan dan faktor penyebab perubahan lahan. 

 

 

 

 

 

  

Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +e 
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 Matriks Analisis 

Tabel 1.  3 Matriks Analisis 

Sasaran 
Kebutuhan 

data/Informasi 

Metode 

pengumpulan data 

Metode 

analisis 
Output 

Teridentifikasinya 

kondisi eksisting 

fungsi lahan di 

Kecamatan Lembang 

SHP penggunaan lahan 

Kecamatan Lembang 

terbaru 

Sekunder 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Mengetahui apa saja 

penggunaan lahan 

yang terdapat di 

Kecamatan Lembang 

saat ini, dan seperti 

apa sebaran 

penggunaanlahannya. 

Teridentifikasinya 

perubahan dan faktor-

faktor alih fungsi 

lahan kawasan 

resapan air di 

Kecamatan Lembang 

SHP penggunaan lahan 

tahun 2012 dan tahun 

terbaru, nilai lahan, 

harga lahan, jumlah 

penduduk, dan 

aksesibilitas di 

Kecamatan Lembang 

Primer dan sekunder 

Overlapping 

maps dan 

regresi linear 

berganda 

Mengetahui 

perubahan lahan yang 

terjadi di Kecamatan 

Lembang, 

berdasarkan 

keseluruhan 

penggunaan lahan 

serta perubahan lahan 

yang terjadi pada 

daerah resapan air, 

serta mengetahui 

apakah faktor-faktor 

yang menjadi variabel 

berpengaruh terhadap 

perubahan lahan di 

Kecamatan Lembang 

atau tidak. 

Terumuskannya 

arahan pengendalian 

penggunaan lahan di 

Kecamatan Lembang 

Kebijakan terkait tata 

ruang dari wilayah 

peneliti dan meilhat 

hasil analisis dari 

sasaran sebelumnya 

Sekunder 

Analisis 

deskriptif 

kuantitatif 

Merumuskan arahan 

untuk pengendalian 

penggunaan lahan di 

Kecamatan Lembang. 

Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti 2021  
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 Kerangka Analisis 

 

 
Gambar 1. 2 Kerangka Analisis 
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1.6 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau nilai dari orang , obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

di tarik keimpulan (Sugiyono, 2012). Variable penelitian yang digunakan untuk menjawab 

sasaran penelitian adalah sebagai berikut : 

Faktor Variabel Penjelasan Sumber 

Guna Lahan 
A. Pola Penggunaan 

Lahan 

Gunalahan yang ada di suatu 

wilayah pastinya memiliki pola 

pola yang menbentuk seperti pola 

memusat atau pola menyebar. 

Jayadinata;1999 

Faktor Perubahan 

Lahan 

A. Perubahan Lahan 

Perubahan lahan secara umum 

dapat didefinisikan sebagai 

perubahan fungsi guna lahan 

menjadi penggunaan lain yang 

disebabkan oleh berubahnya nilai 

guna suatu lahan. 

Jayadinata;1999 

B. Nilai Lahan 

Nilai adalah sesuatu yang lebih dari 

pada hanya sekedar harga yang 

melekat pada suatu properti yang 

dipengaruhi oleh faktor sosial, 

ekonomi, polotik, dan faktor fisik 

yang dinyatakan dalam harga 

dimana harga tersebut 

mencerminkan nilai dari properti  

tersebut 

Satria;2008 

C. Harga Lahan 

Harga lahan merupakan penilaian 

atas tanah yang diukur berdasarkan 

harga nominal dalam satuan uang 

untuk satuan luas tertentu melalui 

mekanisme pasar tanah 

Satria;2008 

D. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk di suatu wilayah 

tidaklah tetap, namun akan selalu 

berubah (bertambah atau 

berkurang) seiring dengan 

berjalannya waktu 

Agustina;2020 

E. Aksesibilitas 
Aksesibilitas dapat diukur dari 

kondisi jalan dalam suatu wilayah 
Tamin;2000 
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1.8 Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 3 Kerangka Pikiran  

Teridentifikasinya 

kondisi eksisting fungsi 

lahan di Kecamatan 

Lembang; 

Kebijakan: 

1. UU No. 26 Thn 2007 Ttg Penataan Ruang 
2. Perda No. 2 Thn 2012 Ttg RTRW KBB Thn 2009-

2029 

3. Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya 

Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No.41/Prt/M/2007 
4. Keputusan Presiden No. 32 Tahun 1990 Tentang 

Pengelolaan Kawasan Lindung 

Rumusan Masalah: 

Berdasarkan data dari Wahana Lingkungan Hidup (Walhi) 

Jawa Barat bahwa perubahan alih fungsi lahan yang terjadi 

pada kawasan resapan air di KBU pada tahun 2019 sekitar 
70% yang tersebar di 4 Kabupaten/Kota yang masuk dalam 

Kawasan KBU. Hal tersebut di lihat dengan bertambahnya 

hotel, penginapan, perumahan, dan pembangunan lainnya di 

setiap tahunnya.. 

Tujuan: 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu dapat 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya alih fungsi lahan yang ada di Kecamatan Lembang. 

Sasaran: 

INPUT 

PROSES 

Terumuskannya 

arahan pengendalian 

penggunaan lahan di 

Kecamatan Lembang. 

Teridentifikasinya perubahan 

lahan serta faktor-faktor alih 

fungsi lahan kawsan resapan 

air di Kecamatan Lembang 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Pola penggunaan lahan 

eksisting. 

Faktor penyebab alih 

fungsi lahan. 

Perubahan lahan 

resapan air menjadi 

kawasan terbangun. 

Besaran Perubahan Lahan Kawasan Resapan 

air yang ada di Kecamatan Lembang 

Kesimpulan dan Rekomendasi 
OUTPUT 

Arahan Pengendalian perubahan lahan 
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1.9 Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam studi ini secara garis besar adalah sebagai 

berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran 

, ruang lingkup meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai tinjauan pustaka yang terkait alih fungsi lahan serta faktor 

faktor yang menjadi penyebab alih fungsi lahan. 

BAB 3 GAMBARAN UMUM 

Bab ini menguraikan gambaran umum Kecamatan Lembang yang meliputi kondisi fisik 

wilayah serta  penggunaan lahan yang ada di Kecamatan Lembang. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil analisis dari faktor-faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya alih fungsi lahan di Kecamatan Lembang. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan dari kajian pada bab-bab sebelumnya secara ringkas untuk menjawab 

tujuan studi dijelaskan pada bab ini. Kesimpulan studi tersebut selanjutnya dijadikan landasan 

bagi penyusunan rekomendasi studi.
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